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ABSTRAK
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Pada pemilihan kepala daerah periode 2017-2022 di kawasan Gampong 
Peunayong Kota Banda Aceh dimana daerah tersebut sebagian besar didomisili 
oleh  warga etnis minoritas Tionghoa,  menunjukkan angka persentase partisipasi 
masyarakat yaitu 47,8%. Sedangkan partisipasi warga etnis Tionghoa berdasarkan 
data dari Yayasan Hakka Aceh hanya berkisar diantara 46%. Hal tersebut 
tentunya relatif rendah dan menurun mengingat  target  KIP Kota Banda Aceh 
setiap gampong pada Pilkada 2017 harusnya mencapai lebih dari 50% partisipasi 
pemilih.  Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk  mengetahui  faktor-faktor 
penyebab dari kurangnnya partisipasi warga etnis Tionghoa dan faktor-faktor 
penghambat KIP Kota  Banda Aceh dalam mensosialisasikan Pilkada 2017 serta 
sosialisasi yang seharusnya dilakukan oleh KIP Kota Banda Aceh kepada warga 
etnis Tionghoa.  Penelitian ini menggunakan metode  pendekatan  kualitatif 
deskriptif. Semua data yang diperlukan diperoleh  melalui penelitian lapangan dan 
kepustakaan. Penelitian lapangan dilakukan dengan cara mewawancarai informan-informan yang telah ditentukan sebelumnya,
sedangkan penelitian kepustakaan 
dilakukan dengan cara membaca buku, skripsi, jurnal, peraturan perundan g-undangan dan bahan-bahan lain yang berkaitan dengan
penelitian ini.  Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa  sosialisasi yang dilakukan oleh KIP Kota 
Banda Aceh terhadap warga etnis Tionghoa masih tidak efektif dan kurang 
maksimal dengan melihat  ada  beberapa faktor yang  menjadi penghambat  dalam 
hal tersebut.  KIP Kota Banda Aceh diharapkan mampu meningkatkan partisipasi 
warga etnis Tionghoa.  Bentuk sosialisasi yang seharusnya dilakukan oleh KIP 
Kota Banda Aceh kepada warga etnis Tionghoa antara lain;  pertama,  KIP Kota 
Banda Aceh seharusnya membentuk tim Relawan Demokrasi yang dapat 
memberikan sosialisasi khusus kepada warga etnis Tionghoa. Kedua, KIP Kota 
Banda Aceh harus mengagendakan jadwal sosialisasi khusus sejak pra pemilihan 
kepala daerah. Ketiga, KIP Kota Banda Aceh seharusnya menyasar atau 
mendatangi langsung kawasan berbasis etnis Tionghoa dan melakukan sosialisasi 
dalam bentuk pawai.
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